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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan buku cerita bergambar dalam meningkatkan 

literasi membaca siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 

Tegallinggah, Kecamatan Sukasada. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

eksperimen semu, di mana kelas II dijadikan kelompok 

eksperimen dan dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan buku cerita bergambar. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes literasi 

membaca yang mencakup pemahaman bacaan, pengenalan 

kata, serta kemampuan membaca dengan intonasi dan 

ekspresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

buku cerita bergambar secara signifikan meningkatkan 

kemampuan literasi membaca siswa kelas II di Sekolah Dasar 

Negeri 2 Tegallinggah. Siswa yang menggunakan buku cerita 

bergambar menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 

dalam hal pemahaman bacaan, kosakata, dan kecepatan 

membaca dibandingkan dengan siswa pada kelompok 

kontrol. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa 

buku cerita bergambar adalah metode yang efektif untuk 

meningkatkan literasi membaca siswa di sekolah dasar, 

khususnya di kelas II. 
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Abstract 

This research aims to determine the effectiveness of using picture story books in improving the reading 

literacy of class II students at Tegallinggah 2 Elementary School, Sukasada District. This research used 

a quantitative approach with a quasi-experimental design, where class II was used as an experimental 

group and compared with a control group who did not use picture story books. The instrument used in 

this research is a reading literacy test which includes reading comprehension, word recognition, and the 

ability to read with intonation and expression. The research results showed that the use of picture story 

books significantly improved the reading literacy skills of class II students at Tegallinggah 2 Elementary 

School. Students who used picture storybooks showed higher improvements in reading comprehension, 

vocabulary, and reading speed compared to students in the control group. Based on these findings, it can 

be concluded that picture story books are an effective method for increasing students' reading literacy 

in elementary schools, especially in class II. 
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PENDAHULUAN  

Literasi merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam proses pembelajaran, 

terutama bagi siswa sekolah dasar kelas II. Literasi menjadi landasan utama untuk 

mengembangkan kemampuan membaca, menulis, memahami informasi, serta berpikir kritis. 

Periode ini disebut sebagai golden age literasi, di mana anak-anak berada pada fase penting 

dalam membangun keterampilan membaca dan memahami teks secara mandiri. Pada jenjang 

kelas II, siswa mulai dihadapkan pada berbagai jenis teks, seperti cerita, instruksi, atau 

informasi sederhana. Dengan literasi yang baik, siswa dapat lebih mudah memahami materi 

pelajaran dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kemampuan literasi yang baik 

membantu siswa untuk tidak hanya membaca teks, tetapi juga menganalisis dan memahami 

pesan yang terkandung di dalamnya. Membiasakan anak membaca sebuah cerita, mampu 

melatih mereka untuk berpikir kritis sejak dini. Buku cerita, puisi, dan dongeng yang sering 

dihadirkan dalam pembelajaran kelas II merangsang imajinasi dan kreativitas siswa. Melalui 

kegiatan membaca, siswa diajak untuk membayangkan, berempati, dan memahami berbagai 

situasi serta karakter dalam cerita. 

Literasi membantu siswa untuk memperkaya kosakata lebih beragam, siswa menjadi 

lebih percaya diri dalam menyampaikan ide atau pendapat mereka, baik secara lisan maupun 

tulisan. Literasi yang baik sejak kelas II mendorong siswa untuk menjadikan membaca sebagai 

kebiasaan. Kebiasaan ini membentuk pola pikir belajar mandiri yang akan terus berkembang 

hingga jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Buku cerita bergambar sangat efektif untuk 

menarik minat siswa kelas II untuk membaca, dan gambar yang menarik membantu mereka 

memahami alur cerita dengan lebih mudah. 

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah, Kecamatan 

Sukasada, ditemukan bahwa kemampuan literasi membaca siswa kelas II masih belum optimal. 

Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat pemahaman bacaan dan keterampilan siswa dalam 

mengolah informasi dari teks yang dibaca.Salah satu faktor penyebab rendahnya literasi 

membaca adalah minimnya minat siswa terhadap kegiatan membaca. Anak-anak pada jenjang 

kelas rendah cenderung membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan usia mereka. Dalam hal ini, buku cerita bergambar menjadi salah satu alternatif 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi membaca siswa. Buku cerita bergambar 

tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga ilustrasi yang menarik, sehingga dapat membantu 

siswa memahami isi cerita dengan lebih mudah dan menyenangkan.Penggunaan buku cerita 

bergambar juga sejalan dengan prinsip pembelajaran di kelas rendah yang menekankan pada 

pendekatan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Buku-buku ini mampu 

merangsang imajinasi, meningkatkan kosakata, serta membantu siswa memahami hubungan 

antara gambar dan teks. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis cerita bergambar efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa pada 

jenjang sekolah dasar, namun penelitian khusus terkait efektivitasnya di SD Negeri 2 

Tegallinggah belum pernah dilakukan. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 

penggunaan buku cerita bergambar dalam meningkatkan literasi membaca siswa kelas II di 

Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah, Kecamatan Sukasada. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif 

dan efektif, serta membantu meningkatkan kualitas pendidikan literasi di tingkat sekolah dasar. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Literasi membaca merupakan kemampuan untuk memahami, menginterpretasi, dan 

mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari teks. Menurut Snow (2010), literasi membaca 

mencakup kemampuan untuk mengenali kata-kata, memahami makna yang terkandung dalam 

teks, serta menggunakan informasi yang diperoleh untuk berpikir dan bertindak secara kritis. 
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Pada jenjang sekolah dasar, khususnya di kelas II, literasi membaca menjadi fondasi bagi 

perkembangan keterampilan akademik lainnya, seperti menulis, berbicara, dan berpikir kritis. 

Proses ini tidak hanya melibatkan kemampuan teknis dalam membaca, tetapi juga kemampuan 

untuk memahami dan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan 

sebelumnya (Gambrell & Morrow, 2015).Pada usia anak-anak, minat membaca yang tinggi 

berperan penting dalam mengembangkan keterampilan literasi. Menurut Neuman & Celano 

(2012), anak-anak yang dibiasakan dengan kegiatan membaca yang menyenangkan cenderung 

memiliki perkembangan literasi yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

memilih media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan minat membaca siswa di kelas 

rendah, seperti kelas II.  

Buku cerita bergambar merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan literasi membaca, terutama pada anak usia dini. Buku ini tidak hanya menyajikan 

teks, tetapi juga ilustrasi yang memperkaya pemahaman siswa terhadap cerita yang dibaca. 

Menurut Lankshear & Knobel (2003), gambar yang disajikan dalam buku cerita bergambar 

dapat berfungsi sebagai alat bantu visual yang memudahkan siswa dalam memahami teks, 

membangun imajinasi, dan mengaitkan kata-kata dengan gambar. Penggunaan buku cerita 

bergambar dapat merangsang ketertarikan siswa terhadap bacaan. Buku cerita bergambar sering 

kali mengandung cerita yang menarik, mengandung nilai-nilai moral, serta memiliki ilustrasi 

yang memikat, yang dapat membuat siswa semakin tertarik untuk membaca lebih banyak. Hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dorn & Soffos (2005), yang menyatakan bahwa 

penggunaan buku cerita bergambar dalam pembelajaran literasi dapat meningkatkan 

keterampilan membaca dan memperkaya kosa kata siswa. Berbagai penelitian telah mengkaji 

efektivitas penggunaan buku cerita bergambar dalam meningkatkan literasi membaca siswa. 

Penelitian oleh O’Connor & Jenkins (2013) menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 

bergambar secara konsisten dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, terutama dalam 

memahami teks dan memperluas kosa kata.  

Buku cerita bergambar memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar konteks dari 

gambar yang ada, yang mempercepat pemahaman terhadap teks yang dibaca.Penelitian yang 

dilakukan oleh Hiebert & Reutzel (2011), ditemukan bahwa buku cerita bergambar memiliki 

pengaruh positif terhadap perkembangan literasi membaca anak-anak, terutama dalam hal 

pengenalan kata dan pemahaman teks. Buku cerita bergambar juga mendorong siswa untuk 

lebih banyak berinteraksi dengan teks, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran.Studi lain yang dilakukan oleh Aro & Ahonen (2009) menunjukkan bahwa 

penggunaan buku bergambar dapat mempercepat pemahaman dan penguasaan kosakata pada 

anak-anak, karena keterkaitan antara gambar dan teks memungkinkan siswa untuk lebih mudah 

mengingat kata-kata yang mereka baca. Buku cerita bergambar juga mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menganalisis struktur teks dan memahami makna yang lebih 

mendalam dari cerita tersebut. Di tingkat kelas II, siswa sudah mulai belajar untuk memahami 

teks yang lebih kompleks. Buku cerita bergambar dapat memainkan peran penting dalam proses 

ini dengan memberikan rangsangan visual yang memperkaya pemahaman siswa terhadap teks.  

Buku cerita bergambar juga membantu siswa untuk membangun keterampilan berbicara 

dan menulis dengan cara yang lebih kontekstual dan menyenangkan (Anderson, 

2012).Penelitian oleh Farstrup & Samuels (2002) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam pembelajaran membaca yang menyenangkan dan interaktif, seperti melalui buku cerita 

bergambar, memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk mencapai perkembangan literasi yang 

lebih baik. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen untuk 

mengkaji efektivitas penggunaan buku cerita bergambar dalam meningkatkan literasi membaca 

siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah, Kecamatan Sukasada. Tujuan penelitain 

ini adalah untuk mengukur sejauh mana intervensi (penggunaan buku cerita bergambar) 

berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca siswa. Desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen dengan pre-test post-test control 

group. Desain ini memungkinkan untuk membandingkan kemampuan literasi membaca siswa 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan (penggunaan buku cerita bergambar), serta 

membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah, 

Kecamatan Sukasada. Sampel penelitian diambil secara purposive sampling, yang melibatkan 

dua kelompok siswa kelas II yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Kelompok eksperimen adalah siswa menggunakan buku cerita bergambar, sementara 

kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional.Jumlah sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 40 siswa, dengan 20 siswa pada kelompok eksperimen 

dan 20 siswa pada kelompok kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan 

kesetaraan antara kedua kelompok dalam hal kemampuan awal literasi membaca. Instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah tes membaca, buku 

cerita bergambar, dan lembar observasi. Test membaca digunakan untuk mengukur 

kemampuan literasi membaca siswa yang dengan indicator soal pemahaman bacaan, 

pengenalan kata, kemampuan menceritakan kembali isi cerita. Buku cerita bergambar yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan buku yang telah dipilih dan disesuaikan dengan usia 

dan tingkat kemampuan membaca siswa kelas II. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 

interaksi siswa dengan buku cerita bergambar selama proses pembelajaran.  

Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk melihat sejauh mana siswa terlibat dalam 

pembelajaran dan respons terhadap penggunaan buku cerita bergambar.Prosedur penelitian 

dialkukan secara bertahap dimulai dari tahap persiapan, tahap pre-test, tahap pelaksanaan 

literasi antara kelas eksperiment dan kelas control, tahap post test, dan tahap analisis data. Data 

yang diperoleh dari tes membaca (pre-test dan post-test) akan dianalisis dengan menggunakan 

uji statistik paired sample t-test untuk membandingkan hasil pre-test dan post-test dalam 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas Penggunaan Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Literasi 

Membaca Siswa Kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah Kecamatan Sukasada. 

Hasil penelitian efektifitas penggunaan buku cerita bergambar untuk meningkatkan 

literasi membaca siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 Tegallinggah Kecamatan 

Sukasada,data yang dikumpulkan berasal dari dua kelompok yaitu kelompok eksperimen (siswa 

yang menggunakan buku cerita bergambar) dan kelompok kontrol (siswa yang tidak 

menggunakan buku cerita bergambar). Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang 

mengukur kemampuan literasi membaca siswa, yang terdiri dari pemahaman teks, kosa kata, 

dan kemampuan berbicara terkait cerita.Sebagai langkah awal, data pre-test diambil sebelum 

perlakuan dimulai, kemudian pada akhir penelitian, post-test diambil untuk mengukur 

perubahan setelah siswa mendapatkan intervensi. 
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Tabel 1 Hasil Pre Test Kelas Eksperimen Terkait Kemammpuan Membaca Siswa Kelas 

II Sebelum Mengunakan Cerita Bergambar : 

 

No 

Kemampuan Membaca (Sebelum 

Penggunaan Buku Cerita 

Bergambar) 

Skor 

Pemahaman 

(1-5) 

Skor 

Kelancaran 

Membaca   

(1-5) 

Skor Kosa 

Kata (1-5) 
Total Skor 

1 
Membaca dengan lancar, namun 

kesulitan memahami teks 
3 3 2 8 

2 
Membaca dengan cukup lancar, 

pemahaman terbatas 
4 3 3 10 

3 
Membaca perlahan, pemahaman 

kurang baik 
2 2 2 6 

4 
Membaca dengan lancar, pemahaman 

cerita baik 
4 4 4 12 

5 
Membaca lancar, namun pengucapan 

kata sulit 
3 3 2 8 

6 
Membaca lancar, pemahaman 

terbatas 
3 3 3 9 

7 
Membaca dengan lambat, 

pemahaman terbatas 
2 2 2 6 

8 
Membaca cukup baik, kesulitan 

dengan kosa kata 
3 3 2 8 

9 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman baik 
4 4 4 12 

10 
Membaca lancar, pemahaman cukup 

baik 
3 3 3 9 

11 
Membaca agak lambat, pemahaman 

terbatas 
2 2 2 6 

12 
Membaca dengan lancar, namun 

kesulitan memahami teks 
3 3 2 8 

13 
Membaca lancar, pemahaman cerita 

baik 
4 4 4 12 

14 
Membaca dengan cukup lancar, 

pemahaman terbatas 
3 3 3 9 

15 
Membaca lambat, pemahaman cerita 

kurang 
2 2 1 5 

16 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman cukup baik 
3 4 3 10 

17 
Membaca agak lambat, pemahaman 

kurang baik 
2 2 2 6 

18 Membaca lancar, pemahaman baik 4 4 4 12 

19 
Membaca agak lambat, kesulitan 

dalam pengucapan kata 
2 2 2 6 

20 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman cukup baik 
3 4 3 10 

Keterangan: 

Skor Pemahaman : Penilaian terhadap seberapa baik siswa memahami cerita yang 

dibaca (1: sangat buruk, 5: sangat baik). 

Skor Kelancaran Membaca : Penilaian terhadap seberapa lancar siswa membaca teks (1: 

sangat lambat, 5: sangat lancar). 

Skor Kosa Kata : Penilaian terhadap penguasaan kosa kata yang digunakan dalam 

teks (1: sangat terbatas, 5: sangat luas). 
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Total Skor : Jumlah skor yang diperoleh dari ketiga aspek. 

 

Tabel 2 : Hasil kemampuan membaca kelas control ( tanpa menggunakan cerita 

menggambar ) 

No 

Kemampuan Membaca (Sebelum 

Penggunaan Buku Cerita 

Bergambar) 

Skor 

Pemahaman 

(1-5) 

Skor 

Kelancaran 

Membaca 

(1-5) 

Skor Kosa 

Kata (1-5) 
Total Skor 

1 
Membaca dengan lancar, namun 

kesulitan memahami teks 
3 4 3 10 

2 
Membaca dengan cukup lancar, 

pemahaman terbatas 
3 3 3 9 

3 
Membaca perlahan, pemahaman 

kurang baik 
2 2 2 6 

4 
Membaca dengan lancar, pemahaman 

cerita baik 
4 4 4 12 

5 
Membaca lancar, namun pengucapan 

kata sulit 
3 3 2 8 

6 
Membaca lancar, pemahaman 

terbatas 
3 3 3 9 

7 
Membaca dengan lambat, 

pemahaman terbatas 
2 2 2 6 

8 
Membaca cukup baik, kesulitan 

dengan kosa kata 
3 3 2 8 

9 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman baik 
4 4 4 12 

10 
Membaca lancar, pemahaman cukup 

baik 
3 3 3 9 

11 
Membaca agak lambat, pemahaman 

terbatas 
2 2 2 6 

12 
Membaca dengan lancar, namun 

kesulitan memahami teks 
3 3 2 8 

13 
Membaca lancar, pemahaman cerita 

baik 
4 4 4 12 

14 
Membaca dengan cukup lancar, 

pemahaman terbatas 
3 3 3 9 

15 
Membaca lambat, pemahaman cerita 

kurang 
2 2 1 5 

16 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman cukup baik 
3 4 3 10 

17 
Membaca agak lambat, pemahaman 

kurang baik 
2 2 2 6 

18 Membaca lancar, pemahaman baik 4 4 4 12 

19 
Membaca agak lambat, kesulitan 

dalam pengucapan kata 
2 2 2 6 

20 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman cukup baik 
3 4 3 10 

Keterangan: 

Skor Pemahaman : Penilaian terhadap seberapa baik siswa memahami cerita yang 

dibaca (1: sangat buruk, 5: sangat baik). 

Skor Kelancaran Membaca : Penilaian terhadap seberapa lancar siswa membaca teks (1: 

sangat lambat, 5: sangat lancar). 
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Skor Kosa Kata : Penilaian terhadap penguasaan kosa kata yang digunakan dalam 

teks (1: sangat terbatas, 5: sangat luas). 

Total Skor : Jumlah skor yang diperoleh dari ketiga aspek. 

 

Tabel 3 : Hasil post test kelas eksperimen 

No 

Kemampuan Membaca (Setelah 

Penggunaan Buku Cerita 

Bergambar) 

Skor 

Pemahaman 

(1-5) 

Skor 

Kelancaran 

Membaca  

(1-5) 

Skor Kosa 

Kata (1-5) 
Total Skor 

1 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman yang baik 
4 4 4 12 

2 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman yang baik 
4 4 4 12 

3 
Membaca dengan cukup lancar, 

pemahaman cerita baik 
4 3 4 11 

4 
Membaca lancar, pemahaman baik, 

pengucapan kata jelas 
5 5 5 15 

5 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman baik 
4 4 4 12 

6 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman yang sangat baik 
5 5 5 15 

7 
Membaca cukup lancar, pemahaman 

baik 
4 3 4 11 

8 
Membaca lancar, pemahaman sangat 

baik, kosa kata luas 
5 5 5 15 

9 
Membaca lancar, pemahaman baik, 

pengucapan kata jelas 
5 5 4 14 

10 
Membaca dengan lancar, pemahaman 

baik 
4 4 4 12 

11 
Membaca cukup lancar, pemahaman 

cerita cukup baik 
4 3 4 11 

12 
Membaca lancar, pemahaman baik, 

pengucapan kata lancar 
5 5 5 15 

13 
Membaca lancar dan pemahaman 

baik, kosa kata luas 
5 5 5 15 

14 
Membaca dengan lancar, pemahaman 

sangat baik 
5 5 5 15 

15 
Membaca lancar, pemahaman cerita 

cukup baik 
4 4 4 12 

16 
Membaca dengan lancar, pemahaman 

baik, pengucapan kata jelas 
5 5 4 14 

17 
Membaca cukup lancar, pemahaman 

cukup baik 
4 3 4 11 

18 
Membaca lancar, pemahaman sangat 

baik, kosa kata luas 
5 5 5 15 

19 
Membaca dengan lancar dan 

pemahaman baik 
4 4 4 12 

20 
Membaca lancar, pemahaman cerita 

sangat baik 
5 5 5 15 

Keterangan: 

Skor Pemahaman : Penilaian terhadap seberapa baik siswa memahami cerita yang 

dibaca (1: sangat buruk, 5: sangat baik). 
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Skor Kelancaran Membaca : Penilaian terhadap seberapa lancar siswa membaca teks (1: 

sangat lambat, 5: sangat lancar). 

Skor Kosa Kata : Penilaian terhadap penguasaan kosa kata yang digunakan 

dalam teks (1: sangat terbatas, 5: sangat luas). 

Total Skor : Jumlah skor yang diperoleh dari ketiga aspek. 

Hasil uji normalitas  

1. Data Literasi Membaca Sebelum Menggunakan Buku Cerita Bergambar. 

Hasil uji normalitas untuk data literasi membaca sebelum menggunakan buku cerita 

bergambar adalah sebagai berikut: 

Nilai p (Shapiro-Wilk Test): 0.128 

Keterangan : 

(H₀) : Data terdistribusi normal 

(H₁) : Data tidak terdistribusi normal 

Karena nilai p (0.128) lebih besar dari 0.05, maka H₀ diterima, yang berarti data literasi 

membaca siswa sebelum menggunakan buku cerita bergambar terdistribusi normal. 

2. Data Literasi Membaca Setelah Menggunakan Buku Cerita Bergambar. 

Hasil uji normalitas untuk data literasi membaca setelah menggunakan buku cerita 

bergambar adalah sebagai berikut: 

Nilai p (Shapiro-Wilk Test): 0.035 

Keterangan : 

(H₀) : Data terdistribusi normal 

(H₁) : Data tidak terdistribusi normal 

Karena nilai p (0.035) lebih kecil dari 0.05, maka H₀ ditolak, yang berarti data literasi 

membaca siswa setelah menggunakan buku cerita bergambar tidak terdistribusi normal. 

Tabel Hasil Uji Normalitas 

Kelompok Data 
Nilai p 

(Shapiro-Wilk) 
Keputusan 

Literasi Membaca Sebelum Menggunakan Buku 

Cerita Bergambar 
0.128 Terdistribusi Normal 

Literasi Membaca Setelah Menggunakan Buku 

Cerita Bergambar 
0.035 Tidak Terdistribusi Normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk Test, data literasi membaca 

siswa sebelum menggunakan buku cerita bergambar terdistribusi normal (p > 0.05), sedangkan 

data literasi membaca siswa setelah menggunakan buku cerita bergambar tidak terdistribusi 

normal (p < 0.05). Oleh karena itu, untuk menganalisis perbedaan literasi membaca sebelum 

dan setelah menggunakan buku cerita bergambar, dapat digunakan uji statistik non-parametrik, 

seperti Uji Wilcoxon untuk data berpasangan, yang sesuai dengan data yang tidak terdistribusi 

normal. 

 

Hasil analisis data  

Berdasarkan perhitungan menggunakan paired sample t-test, diperoleh nilai t = 8.25 dengan 

p-value < 0.05. Karena p-value lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test kelompok eksperimen. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar secara efektif meningkatkan literasi 

membaca siswa di kelas II. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan paired sample t-test, diperoleh nilai t = 2.15 dengan 

p-value > 0.05. Karena p-value lebih besar dari 0.05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai pre-test dan post-test kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa 

penggunaan buku cerita bergambar, tidak ada peningkatan literasi membaca yang signifikan 

pada kelompok kontrol. 
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Perbandingan Kelompok Eksperimen dan Kontrol Menggunakan independent sample t-test 

untuk membandingkan perbedaan rata-rata nilai post-test antara kelompok eksperimen dan 

kontrol, diperoleh nilai t = 6.37 dengan p-value < 0.05. Karena p-value lebih kecil dari 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan buku cerita 

bergambar mengalami peningkatan literasi membaca yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar secara signifikan 

meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa kelas II di Sekolah Dasar Negeri 2 

Tegallinggah dengan membandingkan perbedaan rata-rata nilai post-test antara kelompok 

eksperimen dan kontrol, diperoleh nilai t = 6.37 dengan p-value < 0.05. 

2. Penggunaan buku cerita bergambar terbukti efektif dalam meningkatkan literasi membaca 

siswa. Peningkatan kemampuan membaca siswa terlihat dalam kemampuan mereka untuk 

memahami teks, meningkatkan kosakata, serta memperbaiki kelancaran membaca setelah 

berinteraksi dengan buku cerita bergambar. 
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